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Masyarakat sekarang ini pada umumnyva sudah lehih memahami dunty poliuk.
nanrun untuk terjun Kedunia politik masih sedikit Hal ini disebabkan budava masvaraka:
vang masth terbawa sampai Kini. padahal perubahan zaman menuntut agar masvarakat
harus lebih banvak belajac dan mengetahui isu vang berkembang, terfebih halnva dalam
kancah politik. Kecendurungan masvarakat vang kurang berminat untuk terjun he politik
juga disebabkan pengaruh partai-partai politik vang diangpap masyarakat Sehagat tempat

untuk imenekuni dunia politik

Bila diperhatikan keberadaan panai politik di Indonesia tidak terlepas dari
konflik-konflik intern dan extern, Hal ini sangat berpengaruh dengan perkembangan
potittk dan pandangan masyarakat terhadap partai politik tersebut. Menurul Duverger
(Arbi Sanit : 1981) ada tiga tipe konflik dalam partat poltik, pertama ialah konflik vang
sama sekali nidak mempunvai dasar vang prinsipit, kedua ralah konflik vang timbul
karena terdapat perbedaan mcngm;ai bagian-bagran  duri suatu prinsip. tapy  tidak
mengenai prinsi;; itu sendiri, dan vang Ketiga ialah kon(lik sama sekali bertolak dari suatu
vrinsip dasar. Dalam hal ini rij'asy-'arztka{ menjadi Rurang berminat memasuki dunia politik
.

nelihat fenomena vang terjadi dalam kepengurusan politik 1ersebut,

Selain itu, persepsi masvarakat tentang dunia poiitik begite semprt sebab
nenganggap politik itu sangat kejam  dan hanva mengejar Kekuasaan vang Dbisa
merugikan orang lain. Qleh sebab it rasa malas masvarakat untuk menekuni politik

judah tertapam dalam diri masvarakat itw. Selain it kurangnya perhatian masvarakat

rhadap politik juga disebabkan dari sejak pemifu pertama di Indonesia 1955 sampai




dengan 1999 partai politik merupakan kendaraan seseorang untuk memasuki dunia politik
dalam mengejar jabatan di pemenntahan,

Namun, seiring dengan perkembangan zaman dan tuntutan reformasi vang telah
bergulir datam mewujudkan aspirasi masvarakat telah tergady schuah perubuhan pada
tahun 2004, Adapun’ perubahan ity dalam mentiju dcmnkrn;a vang ditnginkan adalah
pemilihan umum. Pada pemilihan umum tahun 2004 vang falu rakvar sudah bisa hernafas
lega tatkala rakyat bisa menentukan sendirt wakil-u akilova dalam  menyvampaikan

aspirasi kepada pemerintah,

Perubahan pada pesta demokrasi pumililm:lt wpiwm ahun 2004 juga terjadi
dimana sescorang bisa mencalonkan dirt menjadi angeota Dewan Perwakilan Daerah
(DPD) dengan ketentwan Undang-Undang vang berfahu dengan tajuan membanty
menyuarakan aspirasi masyarakat didaerah kepada pemerintah pusat. Dengan adanva
Kesempatan menjadi elit politik tanpa melalui partai politik membangkitkan semangat
nasyarakat Indonesia untuk terjun ke politik, Namun dari Kesempatan 1ty masih sedikit
cari jumlah masyaraka: vang ingin menjadi anggota DPD (Dewan Perwakilan Daerah)
Jemikian juga halnva di Sumatera Utara Seperli vang diketahid penulic ditapangan
»ahwa calon anggota DPD (Dewan Perwakilan Dacrah) vang mendaftar di KPU Provinsi
bumatera Utara untuk menjadi calon anggota DPI) schanyak 150 orang. setelah
Hiverifikasi KPU SUMUT dari persvaratan vang sudah ditentukan dalam Undang-
Indang vang bisa menjadi calon angota DPD Sumatera Utara pada pemilthan umum
ahun 2004 sebanyak 48 orang Hal ini menunjukkan bahwa minat masvarakat untuk

feriun kedunia politik masih relatif rendah.
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Dalam pemilihan umum tahun 2004 vane falu. calon anggota DPD im harus
mengumpulkan suara sebanyak-bunvaknya dari dumialt keseturuban dari Kabupaten Kota
di Sumatera Utara. Hal ini berbeda dengan calon legtslatif vang melalui kenderaan partai
politik. Dengan kata laip. calon anggota DPD ini harus berjuang dan mengatur strategi
untuk merckrut suara di Kabupaten/Kota vang ada di Sumatera Utara. sebab dalam
pemtithan umum tahun 2004 vane falu mereka harue mampy menjaring dukungan
langsung dari masyarakat.

Dalam penelitian ini dibahas tentang jaringan politik calon dan anggota DPD padd

pemifihan umum tahun 2004 di Sumatera Litary Pembahasannya diavali dari strateg
Jaringan politik calon dan angeota DPD dalam merath dukungan masvarakat di Sumatera
Utara. Dalam pembahasan ini difokuskan sesua dengan pokok permasalahan penelitian
it antara lain jaringan polink  calon dan anggota DPD - berdasarkan hubungan
hekerabatan (génealogiy. apama. political cost dan heterlibatan T Sukses masing-
musimng,

S Jaringan Politik Calon din Anggota DPD Berdasarkan Hubungan Kekerabutan
Salah satu langkab vang dilakukan calon din sgeaty DD datam mengumpolkan
Hukungan suara pada pemilihan umum  adalah dengan _memaniuatkan hubungan
kekerabatan antara lain keluarga. teman sejawal semargy dan dacrah asal. Pemanfaatan
laringan politik melalui hubungan kekerabatan merupakan langkah vang sangat
I

federhana karena strateei seperti ini tidak begitu sulit dilakikan dalam mengumputkan
lukungan suara. Ada beberapa alasan vang dapat dikemukan mengenai Jarmean politik
gaton dan anggota DPD dalam meraih dukungan suara melalu hubungan kekerabatan

Pertama, sosialisasi politik political sosialization) tidak  sulit dilakukan sebab pada

—~

asarnya melalut hubungan kekerabatan calon sudah dikenal penubth. terlebih hainva
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dalam lingkungan keluarga dekat. Demikian Juga dengan teman sejawat. dimana selama
il ada hubungan antara atasan dan bawahan (patront chent) bahkan faktor kedehatan
sclama ini juga merupakan medal daldm pengumpulun suara calon dan anggota DPD ing
dalam pemilihan umum. Selain i faktor sat marga Jan daerah asal @k luput dari
strategi jaringaﬁ politik calon dan anggota DPD unwk dimanfaatkan dalam proses
pendulangan suara pada’ pemilihan umum tahun 2004 vang lalu. Kedua, Partisipasi
Politik (Political Participation) masvarakat melalyi hubungan Keluarga dan kerabat lebih

mudah didapatkan sebab rasa kepedulian dan keiginan untuk memperoleh kesempatan

menjadi seseorang vang mempunvai kekuasaan pada dasarnya timbul dari keinginan
Ketuarga dan kerabat itu sendiri.

Ketiga, Komunikasi Politik (Political Communication) lebih mudah dibangun
sebab kedekatan dan sikap saling mengenal selama ini m enjadi tolak ukur keberhasilan
pengumpulan dukungan suara calon dan anggota DPD tersebut. Komunikasi politik
punanya untuk menghubungkan pikiran politik vang hidup dalam masyarakat.

Mengenai komunikasi politik ini. Bogardus dalam Rusadi (1983 - 64)

©-Almost synonymous with the term interaction is another communication.
Communication is the first and all the time nothing ff iU is not nteraction.
Communication is interaction particularizes It is interaction in terms of particular
stimuli and counter stimuli. It is interaction through the specific use of svmbols
and their meanings. that is. of symbols that are stimuli and that are responded to
according to their meanings for the observers and listeners. Tn wirn these meaning
are new stimuli and thus the process of interaction goes on. Communication is the
use by one individual of symbols whose meanings are understood by other
person”.

(Yang hampir sama artt dengan istilah interaksi ialah Komunikasi Komunikas
bukan apa-apa kalau bukan interaksi. Komunikasi adalah interaksi secara Khusts,
vaitu stimuli- kontra stimuli. Komunikasi adalah interaksi melalui pengunaan
svmbol atau makna vang secara khas. vaity merupakan  rangsangan vang
mendapat tantangan sesuai dengan maknana bagt pengamat dun pendegar vang
bersangkutan. Sebaliknva makna ini merupakan rangsangan baru dan dengan
demikian proses interaksi terus berjalan. Komunikasi adalah pemakamn simbol
oleh individu, yang makna atau artinva dimengerti oleh orang laint.
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Dengan adanva hubungan vang sudah wibima melul komaniKasi dengan
Keluarga dan kerabat ternvata memudahkan calon untuk mengenatkan din sehagar caton
Jan anggota DPD dengan harapan pemilih memalurhan aspirasinva melalui interaksi
secara khusus terhadap calon pada pemilihan umum. Keempat. rekrutmen politik dengan
melibatkan keluarga dan kerabat lebih efisien sebab keberadaan pemilih sebaga Keluarga
dan kerabzt calon juga mempunvai Kepentingan terhadap jaringan politik calon dan
anggota DPD itu,

Dari keempat alasan peneliti kemukan diatas terlihat bahwa Jartngan politk calon

dan anpgota DPD (Dewan Peraakilan Da terbetthsodenmiiiam ainy o karena

laktor 1katan vang melekat melalui hubungan gencalogis sangat crat

5.2, Jaringan Politik Calon dan Anggota DPD melalui Peranan Agama

Seperti diketahui bahwa scjak pemily 1953 sampar dengan 1999 agama tdak
terlepas dari jembatan eht politik dan partai politik dalam mewujudkan harapan menjads
peorany yang mempunyai kekuasaan (powert. Demikian halnva pada pemilthan wmum
pada tahun 2004 vang lalu, dimana sistem pemilu adalah proporsional terbuka yaitu
pemilih langsung memilih wakilnva berdasarkan tanda cambar vang ada dilembar kertas
surat suara. Selain itu hal vang berbeda pada pemilu vang di-.l;iks;makan pada tanggal 5
April 2004 vang lalu adalah Dewan Perwakilan Daerah. Dalam pemilthan Dewan
>erwakilan Daerah rakyat juga memilin langsung wakil vang dikchendaki, schingga para
¢alon anggota DPL i hards mampu menarik simpati masvarakat melatuf strategi politik

tang dijalankan.




Strategi jaringan politik calon dan angeota DPD selain melibatkan hubungan
genealogis juga tidek terlepas darl pengaruh avama vang dianut para calon. Walaupun
sebahagian calon dan anggota DPD ini mengklaim dirinva sebagai orang vang bersitat
nasionalis, namun realita vang diperoleh peneliti darj fapangan pencaruh avama masth
mewarnai pemilihan anggota DPD pada pemilihan umum tahun 2004 vang lalu.

Seperti diketabui bahwa di Sumatera Utara persentase penduduk menurut agama
[slam sebesar 65.45%, Protestan 26, 62%. Khatolik 4 78, Budha 2.82%, Hindu 0.019%

dan latnnya 0,14%. Sementara it calon angota DPD vana dipilih pada pemilu levislatif
y g vang aiy F ¢

=Hesebanvak—<H-orangdam TrenzanoT Tzama vy arheda-beda. Darn hasil perolehan
siara calon dan anggota DPD terlihat bahwa faringan politik vang dilakukan calon dan
anggota DPD di KabupatewKota menunjukkan bahwa calon vang didukung masyarakat
vang agamanya sama dan mavoritas di satu Kabupaten Kota akan memperoleh suara
terbanyvak walaupun belum significant. sebaby calon anggeora DPD 1tu banvak berasal dart
fyama yang sania.

Strategi jaringan polillik calon dan anggota DPD sclain melibatkan hubungan
venealogis juga tidak terlepas dari pengaruh agama. Pemanhatan laringan politik melalu
peranan agama dilakukan dengan berbagai cara Pertama. melalui spanduk. gambar-
bambar yang menampakkan identitas calon anggola DPD hi.lé.;'_li- masyarakat vang seiman
Hengan calon. Dengan melakukan sosialisasi diri melalui spanduk dan gambar-zambar
htwjukan  kepada masvarakat  pemilih vang  belum mengenal calon dan belum
nenentukan pilihanﬁ};a, Kedua, melalui pendekatan agama. baik dalam acara formal
praupun informal. Dalam ac:ﬁra f'orma.I calon anggota DPD vang berkedudukan sebagai

penceramah agama biasanya melakukan ceramah dan sehaligus inensosialisasikan dir
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kepada umatnya bahwa beliau adalah calon dan anggota DPD i hanyva sebagai tamu

apabila ada undangan dari masyvarakat dan Tuan rumah vang memperkenalkan mereka
Retiga, melalui pendekatan dengan tokoh-tokoh aguma atau pemuka agama vang
dianggap sangat berpengaruh dikalangan masvarakat. sehab tokoh agama dan pemuka
agama menjadi contoh dalam kehidupan masvarakat yang masih tradisional. sehingga
dengan bendekatan kepada tokoh-tokoh ini diharapkan mampu mendulang suara,

Keempat, melalui organisasi-organisasi keagamaan it juea turut serta mendukung calon

anggota DPD ini. Kelima, melalui pendekatan dengan jartai-partar palitih vang

P e

berlandaskan keagamaan Hak ini-difakukan AEAT TSST PeKiTkTng partal politik vang
pengaruhnya sampai kedaerah-dacrah juga menduhung calon anggeota DPD tersebut

Dari kelima alasan vang dikemukan diatas terlihat bahuw larmgan politik calon
dan anggota DPD melalui peranan agama juga dimantharkan oleh elip polittk i

Pengaruh - agama  bisa  mempengaruhi pemilth - dalamy menentukan pilihannva.
Menurut Soefihara (2005 - 591 pemilih musling (Jslamic Voters) sangat strategrs untuk
mendongkrak  perolehan suara  terlebih halnya dalam  perclehan suara partainya.
Rekrutmen merupakan indikator paling nvara dslam masih meniadi kekuatan pengwmpul
suara partai. [tu sebabnyva, dalam setiap pemitu, suara pemilih muslin selalu diperebutkan
Heh banvak partai. |

Oleh sebab itu. jelas terfihat bahwa pemanlaatan jaringan politik calon dan
inggota DPD vang berasal dari agama vang berbeda puga meman faathan pengaruh agama
lalam proses strategi penjaringan massa pendukung dalam pemilihan umum tahun 2004

Plrategi seperti ini dimanﬁﬁiatlk:m mengingat calon anggota DPD ini. bersitat independent

rehingga bisa mempengaruhi calon melalui pengaruh aguma.
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3.3. Jaringan Politik Calon dan Anggote DPD Daiam Mensosialisasikan Diri

Dengan Pembiayaan Politik (Political Cost)

Dalam berpolitik tidak terlepas dari pembrayaan politik (politcal cost). Hal ini

vang dilakukan calon dan ang

o

gota DPD dalam pemitihun umum tahun 2004 Untuk
meraih dukungan suara pada Kabupaten'Kota di Sumatera Utara pada pemilihan umum
tahun 2004 bukan hal yang mudah untuk dilakukan. dimang calon Lelum semua dikenal

oleh rakyat. Oleh karena itu calon anggota DPD ini harus mensosialisasikan diri kepada

masvarakat pemilih terlebih halimva—pade—masearaioat YOG AWAMT [ Jalam  proses
mensosialisasikan dirl kepada masvarakat, calon anggota DPD ini membutuhkan dana
untuk mengatur strategi dalam mencari dukungan masyvarakat Langkah politk vang
dilakukan. Pertama, pengenalan melalui gambar-pambar dan spanduk atau alat dan
prasarana lainnva. Hal ini membutahkan biava vang tdak sedikit mengingat caton
anggota DPD in1 adalah utusan perotangan. Selain rtu dukungan suara vang dikumpulkan
adalah dari selurub masyarnk.at pada Kabupaten/Kota di Sumatera Uara. Kedua. dalam
mcnarfk.simpari masyarakat, calon anggota DPD ini ada vang membertkan sumbangan
kepada rakyat sebagi wujud Kepedulianiya terhadap chonomi rah at vang udak mampu.
Wuud kepedulian itu diperlihatkan melalui pembangunan ;;1r;1m| dan prasatana pada
dacrah yang masvaraka( miskin dan tertinggal, Hal ini juza membutuhkan dana Ketiga.
untuk mensosialisasikan diri kepada masvarakat sebahagian dari calon anggota DPD ini
3

melakukan komunikasi politik melalui media mas<a dan clektronik. Dalam melakukan
komuniksi politik seperti inil calon anggota DPD i udak sedikit mengeluarkan biava

fieac mudah dikenal oleh public atau masvarakat

100




Keempat, salah satu strategi dalam jaringan poliuk adalale melatur lobi-lob pohitik.
Dalawm melakukan lobi-lobi politik ini calon dan anggeta DPD i juga mendanai tm-tim
tobi polittk vang bekerja keras agar calon vang dilobr isa berhasi! memperoleh suara
terbanvak. '-

Dengan demikian, pemantaatan jaringan polith calon dan anggota DPD pada
pemilihan umum tidak terlepas dari pengaruh vang vang disiiliki calon dalan: usaha
mengumpulkan dukungan swara dar masvarakat. Flal i seperti vang terbhat dar

tangkah-langkal yang dilakukan sepertt vang telah dipaparkan penubis diatas,

5.4, Jaringan Politik Calen Dan Anggota DPD Melalui Pelibatan Tim Sukses

Dalam pelaksanaan pemilihan umum tahun 2004, dimana rakvat selain memilih
partai pohink juga memilih calon anggota DPD. Dalam hal mi calon anguota DPD
tersebut harus melakukan strategi penjartngan dukungan melatui fangkah-langkah politik
vang diambil  diantaranya  melibatkan  hubungan Kekerabatan,  agama, uang  dan

| '.
membentuk Tim Sukses,

Dalam jaringan politik pelibatan Tim Sukses untuk mencar dukungan kepada
masvarakal merupakan langkah strategis, scbab kelompok Tim Sukses ini adalah
kelompok vang bisa disebut sebagai kelompok strategis aa];1111 proses pelaksanaan
pengumplan suara dalam pemilu. Menurut Evers (1992 0 12} kelompok strategrs
mempunyai arti vang pcnl.ing untuk perkembangan politik. situast konflik, refonmasi
ataupun revolusi dalam masyarakat masing-masing. Sccara aktf mereRa mewakil tupuan
politiknva sendiri. Mereka éenderung menunjany kegiatan-kegiatan penimpinnya vany

muncul dari kalangan sendiri. atau penyimpin vang drangeap mewakili keinginannva.
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Peranan kelompok vang dibentuk demn Repentigan polinik sangat penting dalam
mengatur strategi untuk memenangkan calon dalam setiap pemilthan terlehih halnua
dalam pemilihan umum tahun 2004, dimana rakvat memilih langsung Hgur-tigur elit
politk vang mampu mewakili aspirasinva

Jaringan politik anggota DPD ini dengan melibatkan Tim Sukses mempuis iy
atusan sebagai berikut. Pertama, lebih mudah mengering dap merekrut massa pendukuny
vang berada di luar tempatr domisili calon tersebut Ma! ini dilakukan Karena

pengumpulan dukungan suara tidak hanva pada saie Kahupaten Kot saja melainkan dan

wr—kabtpaten Kot di—Surmrera tmrm Redua, Jaram merekia dukungan suaru
pada Kabupaten/Kota  lebibh  efisien  dan terorganisic. maksudnyva dalam  proses
penguinpulan suara vang berada pada I\'ahupauc_n Nota bisa diketahui serauhmana
nusvarakat pemilih mendukuny calon 1w atau bisa diketahui berdasarkan data base dari
wia kekuatan politik yvang dibuat Tim Sukses Ketiga, dalam penggunaan dana yang
hkzluarkan Jebih terarah. sebab calon sudah bisq memperhitungakan brava vang akan
Uikeluarkan dalam agenda acara-acara vang berkaitan dengan proses mensosialisusikan
falon pada masvarakat Keempat, dengan mehbatkan Tim Sukses berart menbuka
pategr unuk melakukan pendekatn wrhadap simbol-simbol  massa atay dengan
fomunitas pemilih tertentu. Strategi pendekatan polith Repada pesvilth bisa ditakukan

fengan partai-partai poiitik, organisasi politik. kaum inwclekiuil baom profesional. dan

—_—

clompok lainnya. Jaringan politik scperti int Gdob b mudah wntuk driakukan apabifa

ddak melibatkan out group (kelompok fuar dari-keberadaan calon Dalam hal i adalah

=

clerlibatan Tim Sukses dalam proses rekrutimen dukungan suara dalum pemilihan

dmum. dimana calon sebagai peserta perorangan.
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Dari hasil penilitian yang diperoleh dari lapangan. strategr jaringan politik vang
banyak melibatkan Tim Sukses dalam meraih dukungan suara dilakukan oleh anggota
DPD yang berhasil duduk. Sedangkan calon anggota DPD yang gagal tidak banvak
melibatkan Tim Suvkses mereka dan lebih banvak inelakukan sosialisasi melalui
pendekatan pribadi kepada masyarakat.

Oleh sebab itu, dari hasil perolehan data dilapangan menunjukkan bahwa dengan

melibatkan Tim Sukses sebagai salab satu strategi jaringan politik anggota DPD ini

ternvata mampu mendulang dukungan suara pada Kabupaten’iKota di Sumatera Utara.
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